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A. Latar Belakang Masalah

Dekonsentrasi pendidikan digulirkan sejalan dengkebijakan makro
pemerintah, yakni otonomi daerah (PP RI No.25 TaPd@0) sehigga pusat-pusat
kekuasaan dilimpahkan kewenangannya kepada daetald&n kabupaten. Bahkan
dalam pendidikan, kewenangan ini menerobos batas-bkota dan kabupaten
sehingga menembus satuan pendidikan / sekolah dadabagai jenis dan jenjang
pendidikan. Misalnya perubahan kurikulum dalam e®nomi daerah dan
dekonsentrasi pendidikan tidak lagi menjadi tugasng-orang pusat tetapi
merupakan pekerjaan setiap satuan pendidikan daltekesecara langsung, termasuk
dalam implementasinya, oleh karena itu dalam ekargeentrasi pendidikan ini, akan
terjadi berbagai variasi dan jenis kurikulum pad@ap satuan pendidikan disetiap
sekolah, karena masing-masing mengembangkan kunikylang satu sama lain
boleh jadi berbeda. Meskipun demikian, perbedaantatap berpedoman pada
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang merupakaati®an Pemerintah (PP)
nomer 19 Tahun 2005, sehingga kemasan kurikulung yeartbeda-beda ini tetap
memiliki kerangka yang satu dan berpangkal padia msi dan tujuan pendidikan
nasional serta berpedoman pada standar kompgt®kyidan kompetensi dasar

(KD) yang telah ditetapkan oleh Badan Standar NegiBendidikan (BNSP).



Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai gandiurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan olelmpsetekolah dan satuan
pendidikan di berbagai wilayah dan daerah Negarsattan Republik Indonesia.
Dengan demikian, implementasi KTSP di setiap sékdkn satuan pendidikan akan
memiliki nuansa yang berbeda satu sama lain, seemgan kebutuhan wilayah dan
daerah masing-masing; sesuai dengan karakterisklah dan satuan pendidikan
tersebut; serta sesuai pula dengan kondisi, karstitedan kemampuan peserta
didiknya. Namun demikian, semua KTSP yang dikemkangleh masing masing
sekolah dan daerah itu akan memiliki warna yangasam@kni warna yang digariskan
oleh Standar Nasional Pendidikan (SNP). Hal inalsej dengan falsafah Bhineka
Tunggal lka sehingga pendidikan yang diimplemekéassecara beragam tetap dapat

digunakan sebagai alat pemersatu bangsa.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat daagka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyangiotpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepadanTwyang Maha Esa,
berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndma dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Alinetasliadalah bunyi pasal 3 UU RI
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasigredal ini berisi tentang
fungsi dan tujuan pendidikan nasional kita. Dalaahyang lainnya, undang-undang

sistem pendidikan nasional ini juga memberikan hkgka kerja pada kita tentang



arah pengelolaan sistem pendidikan kita, sebagaamgang termaktub dalam butir ¢
pertimbangannya yang berbunyi, bahwa sistem pé@iidnasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, penargkautu serta relevansi dan
efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapangan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan globalingga perlu dilakukan

pembaharuan pendidikan secara terencana, teramakedinambungan.

Setiap perubahan kurikulum mesti diantisipasi dipahami oleh berbagai
pihak, hal ini dikarenakan dalam implementasi kultikn sebagai rancangan
pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat stiatiglam keseluruhan kegiatan
pembelajaran, yang akan menentukan proses danbedejar peserta didik, bahkan
peserta didik sangat berkepentingan dan akannardampaknya secara langsung
oleh setiap perubahan kurikulum. Di samping itusyaaakat, orang tua, pemakai
lulusan dan para birokrat, baik dipusat maupun ef@l@a akan terkena dampaknya
pula dari perubahan kurikulum tersebut. Hal pentyagng perlu ditekankan dan
diperhatikan disini adalah : apa yang harus dilakuk dan bagaimana cara
melakukannya, serta siapa saja yang harus difibatkgar setiap perubahan
kurikulum dapat diimplementasikan secara efektifaaoa proses pembelajaran di

sekolah, serta hasilnya juga baik.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peragatunengenai tujuan, isi dan
bahan pengajaran, serta cara yang dilakukan selpmgliman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan péddidiertentu (UU Rl No.20



Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). Tujuan tertentu rmeliputi tujuan pendidikan
nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, katisipotensi daerah, satuan
pendidikan dan kondisi perserta didik, sebagaineama tersurat pada pasal 38 ayat

2 UU RI No.20 yang berbunyi :

"Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangksesuai dengan
relevansinya oleh kelompok atau satuan pendidikenkdmite sekolah / madrasah di
bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikam &ntor Departemen Agama

Kabupaten / Kota untuk pendidikan dasar dan Propmtsik pendidikan menengah”.

Oleh karena itu, kurikulum harus disusun oleh aatypendidikan  untuk
memungkinkan penyesuaian program pendidikan dekgamuhan dan potensi yang

ada di sekolah dan masyarakat daerah tersebut.

Sistem pendidikan nasional memberikan landasan keaangka kerja dalam
mengembangkan kurikulum diseluruh pelosok tanah k#da, kerangka tersebut
tersurat dalam pasal 36 ayat 3 UU Rl No.20 Tahud32®ahwa pengembangan
kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standaromes pendidikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional; kurikulued® semua jenjang dan jenis
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikagsuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik; ikidum disusun sesuai dengan
jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatugpultik Indonesia dengan
memperhatikan: a) peningkatan iman dan tagwa gpemagkatan akhlak mulia; b)

peningkatan potensi, kecerdasan dan minat pesatik; @) keragaman potensi



daerah dan lingkungan; d) tuntutan pembangunaralkagan nasional; e) tuntutan
dunia kerja; f) perkembangan ilmu pengetahuan tekgmnalan seni; g) agama; h)
dinamika perkembangan global; i) persatuan nasidaalnilai-nilai kebangsaan; dan

J) kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik&hSP) yang beragam
mengacu pada standar nasional pendidikan (SNPk amémjamin pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Standar nasional pendidikamendiri atas standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pé&ndidn tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelstaadar pembiayaan dan standar
penilaian pendidikan. Dari kedelapan standar nasigendidikan tersebut, yaitu
standar isi (Sl), standar kompetensi lulusan (SKah standar proses merupakan

acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengetdakgrikulum.

Proses pengembangan KTSP di sekolah / satuanddeardharus mengacu pada
Standar Isi (Sl), Standar Kompetensi Lulusan (SKilan Standar Proses serta
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yaonguth oleh BSNP begitu
juga kita harus memperhatikan pertimbangan konetelah / madrasah. Adapun
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam psgsenyusunan dan pengembangan

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalebagai berikut :

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhakegemtingan peserta didik
dan lingkungannya.

2. Beragam dan terpadu.



3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuamologik dan seni.
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

5. Menyeluruh dan berkesinambungan.

6. Belajar sepanjang hayat.

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerBISRB2006 : 8)

Dalam struktur kurikulum KTSP terdapat tigamponen utama yaitu : a)
Komponen mata pelajaran, b) Komponen muatan lokat ¢ c) Komponen
pengembangan diri. Dalam komponen mata pelajaraR &vtliri dari : pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa indgnieaf@asa inggris, matetatika,
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, lsedaya, dan pendidikan
jasmani / olahraga dan kesehatan. Komponen muakah dlalam penyusunan dan
pengembangannya diserahkan kepada daerah masinggrdas disesuaikan dengan
ketersediaan guru dan sarana prasarana disekoladangkan komponen
pengembangan diri sepenuhnya didesain dan diranckgsekolah yang jumlah

jamnya setara dengan dua jam pelajaran.

Pengembangan kurikulum muatan lokal pada jenperglidikan dasar secara
eksplisit dimulai sejak kurikulum 1994, karena pddaikulum 1984  kurikulum
muatan lokal masih dititipkan pada berbagai bidahgli yang sesuai, sedangkan
pada kurikulum tingkat satuan pendidikan yang saiatsedang digulirkan oleh
pemerintah sudah secara jelas termaktub dalamdampP No. 22 Tahun 2006 pada

bab Il dalam struktur kurikulum SD/MI sampai denganuktur kurikulum SMA/MA



Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untukngeanbangkan kompetensi
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi datranasuk keunggulan daerah,
yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dararpatajaran lain dan atau terlalu
banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran thrseSubstansi muatan lokal
ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatapmata pelajaran ketrampilan.
Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehinggaiasatpendidikan harus
mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompeterei dagik tiap jenis muatan
lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikan daq@styelenggarakan satu mata
pelajaran muatan lokal pada satu semester. Initbbedawa dalam satu tahum satuan

pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata peiajanatan lokal.

Adapu tujuan utama pengembangan kurikulum amukttkal sebagaimana yang

digariskan oleh BSNP, agar peserta didik dapat :

1. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungdem, sosial dan
budayanya.

2. Memiliki bekal kemampuan dan ketrampilan serta pésiguan mengenai
daerahnya, yang berguna bagi dirinya maupwgklingan masyarakat pada
umumnya.

3. Memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengaaimillai / aturan-aturan yang
berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan nmeingiegkan nilai-nilai luhur

budaya setempat dalam rangka menunjang pembangasemal.



Keberadaan muatan lokal merupakan bentuk pemygaraan pendidikan yang
tidak sentralistik dan merupakan salah satu wugkbdsentrasi bidang pendidikan.
Sebagai upaya agar penyelenggaran pendidikan padagrmasing daerah lebih
relevan dengan kebutuhan dan kondisi daerah yargprigkutan. Hal ini sejalan
dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasioeahingga keberadaan

kurikulum muatan lokal mendukung dan melengkapikkinm pedidikan nasional.

Peningkatan relevansi merupakan satu bagiam e@&pat strategi pokok
pembangunan pendidikan nasional, pemerintah telahusbha meningkatkan
relevansi pendidikan, antara lain melalui pengergbankurikulum muatan lokal,
namun dalam pelaksanan dilapangan kenyatannyaihbelium menunjukkan hasil
yang maksimal sebagaimana yang diharapkan, adalaBelk@ng memberikan
pelajaran mulok sama persis seperti kurikulum yeslgh lalu, ada sekolah yang
mengadopsi kurikulum mulok sekolah lain, sedangktrasi dan kondisi sekolahnya
sangat jauh berbeda dengan kondisi dan situasiagelkang diadopsi, oleh karena itu
pengembangan kurikulum muatan lokal masih peringkttkan dan disempurnakan
secara terus menerus agar kualitasnya sesuai depgaryang diharapkan. Untuk
kepentingan tersebut menurut para ahli kurikulumpatiailakukan dengan berbagai
cara, antara lain : a) menyempurnakan kurikulumokyang ada; b) membuat atau
mengganti kurikulum mulok yang baru yang lebih sesdengan potensi dan
kebutuhan sekolah, masyarakat dan daerahnya; r@mimh fasilitas sara prasarana

dan sumber belajarnya; d) maupun meningkatkan kgan gurunya.



Mengingat begitu pentingnya peranan kurikuludalam pembelajaran,
pendidikan dan perkembangan kehidupan manusia @gngaru yang akan datang,
maka pengembangan, perbaikan dan penyempurnaarkulkomi tidak dapat
dilakukan secara sembarangan, tetapi memerlukatasan yang kuat berdasarkan
hasil- hasil penelitian, pemikiran dan kajian yarajk. Hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya menunjukkan betapa mgaludilakukan berbagai
penelitian dalam bidang kurikulum muatan lokal éidédn masing-masing, hasil-hasil

penelitian sebelumnya antara lain :

1. Mulyasa (1997), dengan judul: Karakteristik demplementasi Kurikulum
Muatan Lokal dalam Kaitannya dengan Perkembangarbutiiban
Masyarakat Setempat (Studi Kualitatif di Kabupatdajalengka) hasil
penelitian antara lain menunjukkan bahwa implengmtarikulum muatan
lokal belum dilakukan secara optimal, baik yang kbeaan dengan
pengembangan tujuan, pengembangan materi / isilemgmtasi dalam
proses pembelajaran, maupun evaluasi kurikulum tamualokal.
(Baharudin, 2008:4).

2. Nasir (2003), dengan judul “Kinerja Guru dalam genplementasikan
Kurikulum Muatan Lokal pada SLTP N Kabupaten Majalea”, hasil
penelitian diantaranya bahwa kinerja guru muatd&alldan usaha kepala
sekolah dalam menunjang implementasi kurikulum eamudbkal cukup

baik. (Baharudin, 2008:4).
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3. Rumli (2004), dengan judul  "Pengembangan kurikulmuatan lokal
Sekolah Dasar di Pemerintahan kota Tanjung Pinaogiri8i Kepulauan
Riau”, hasil penelitiannya antara lain : a) inpenyusunan kurikulum
mulok belum memperhatikan konsep pengembangan Wunk
perkembangan dan motivasi siswa, kualitas gurergetliaan fasilitas, dan
belum menyentuh dari aspek kebutuhan; b) prosegusenannya belum
direncanakan secara konprehensif dan tidak me#bat&hli dibidang
kurikulum; c) dan produknya belum mewakili selurifudaya dan
kebutuhan daerah.

4. Baharudin (2008), dengan judul "Pengembangan mka&kulum muatan
lokal Sekolah Menengah Pertama ” hasil penelifanantara lain : a.
kurikulum muatan lokal tanaman lada, relevan dendabutuhan
masyarakat bidang pertanian di Kabupaten Bangkayalfen b. materi-
materi kurikulum muatan lokal antara lain : merajgenis-jenis tanaman
lada, membuka lahan untuk tanaman lada, pemadhartanaman lada,
mengenal jenis-jenis hama serta cara mengatasimgakukan panen dan
cara pengolahan hasil panen, dan menghitung bjrgsionalnya.

5. Sugito (2008), dengan judul " Implementasi kulibkm muatan lokal
pendidikan lingkungan hidup di SMA N 11 Kota Bandufi, hasil
penelitiannya antara lain : a) proses perencamam implementasi
kurikulum mulok PLH dilaksanakan bukan hanya olelrugdan kepala

sekolah tetapi oleh siswa dan seluruh warga sekolahb) proses
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pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurnikuhulok PLH di
sekolah didukung oleh seluruh komponen sekolah miEmbelajarannya
dengan mengembangkan dan memberdayakan potensi |ldwda
kegiatannya dengan mensinergikan tiga lingkungandigé&an yaitu
lingkungan rumah, lingkungan sekolah dan lingkunggkitarnya; c) Proses
pelaksanaan evaluasi dalam implementasi kurikulunokndilaksanakan
baik terhadap materi yang diajarkan maupun evalpesjram PLH dan
evaluasi program dilaksanakan melalui kegiatan taidernal maupun
eksternal yang dilaksanakan pihak sekolah dan gieadidikan; d) Faktor
yang berpengaruh dalam implementasi kurikulum mutcK antara lain:

guru, siswa, kurikulum, fasilitas dan lingkungaisisbmasyarakat.

Berdasarkan dari hasil-hasil penelitian sebelumngdijhat penelitian yang
pernah dilakukan mengenai masalah-masalah selatakteristik dan implementasi
kurikulum muatan lokal, kinerja guru dan kepala doek dalam
mengimplementasikan kurikulum muatan lokal, pengamgyan kurikulum muatan
lokal sekolah dasar, pengembangan model kurikulumatam lokal sekolah
menengah pertama dan implementasi kurikulum muatai pendidikan lingkungan
hidup. Penelitian-penelitian diatas belum ada yangmbahas mengenai
pengembangan kurikulum mulok yang berbasis pottarsikeunggulan sekolah, oleh
karena itu judul tesis yang saya tulis addlBengembangan Desain Kurikulum

Muatan Lokal berbasis Sekolah Model’, (Studi Pengembangan Desain Kurikulum
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Muatan Lokal Gizi Boga dan Lingkungan Sekolah Mgy@mPertama Pada Rintisan
Model Sekolah Sehat (MSS) SMP N 3 Rangkasbitungulaten Lebak Provinsi
Banten), yang diharapkan dapat menunjang dan miatkaen mutu sekolah ini

khususnya dan daerah kabupaten Lebak pada umumnya.

Kabupaten Lebak adalah salah satu kabupatenK@pala Daerahnya mendapat
piagam penghargaan Wana Lestari tahun 2009 katBgpati / Kepala Daerah yang
sangat peduli kehutanan dan lingkungan hidup ndatengka lomba penghijauan dan
konservasi alam dari Kementrian Kehutanan dan Barken pada tanggal 14
Oktober tahun 2009, dan sejalan dengan itu padadiar tanggal 9 Desember 2009
Beliau juga melakukan gerakan pencanangan penghijawelalui program "satu
orang menanam satu pohané man one tregsdan pencanangan kegiatan tersebut
dilakukan di SMA N 2 Rangkasbitung. Begitu jugdgrsi kehutanan di Kabupaten
Lebak yang cukup luas karena kabupaten Lebak ad¢alaipaten terluas dari tujuh
kabupaten / kota yang ada di provinsi Banten yarapansangat perlu dijaga
kelestarian hutannya, begitu juga perkebunan diuaten Lebak yang cukup
potensial untuk dikembangkan sebagai sumber dayatihantuk keberlangsungan

kehidupan generasi yang akan datang.

Melihat secara umum pengamatan penulis tephpdiaksanaan rintisan model
sekolah sehat di SMP N 3 Rangkasbitung yang sudatgimak tahun ketiga tetapi
masih banyak yang belum berjalan sebagaimana mastiantaranya masih banyak

siswa yang tidak menjaga kebersihan dan kesehataryal baik pakaian dan
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lingkungan serta yang berhubungan dengan pola makhari-hari yang kurang
mempedulikan gizi, higienis dan zat pewarna / dédtmlainnya yang berbahaya bagi
kesehatan dirinya serta kurang peduli menjaga kétzer (membuang sampah tidak
pada tempatnya) dan kurang peduli terhadap kelaersian keindahan
lingkungannya, serta kurang peduli terhadap pelastalingkungan hidup dan
penjagaan hal-hal yang berkenaan dengan potendbesudaya alam yang ada
disekitar sekolah khususnya dan di daerah Kabupagbak umumnya yang perlu

dijaga dan dipelihara keberadaannya.

Sehubungan dengan masalah-masalah yanglikt&ghukakan diatas tadi, maka
timbul rasa tertarik akan masalah dan tantanganntuk meneliti bidang yang ada
kaitan erat dengan masalah pendidikan dan pengagateap hari yaitu kurikulum,
khususnya kurikulum muatan lokal tata boga yangrdgkan disekolah yang masih
perlu  direvisi dan diperbaiki sesuai kebutuhanwaijs lingkungan sekolah,
masyarakat dan daerah dimana sekolah itu beradaren® sekolah merupakan
bagian dari masyarakat, maka dari itu sekolah hdapst mengupayakan pelestarian
nilai-nilai yang ada di lingkungan sekitar sekolatau daerah dimana sekolah itu
berada baik lingkungan sosial, budaya, adat idtig@ag baik, religi, maupun
lingkungan alamnya. Agar dapat merealisasikan usahamaka sekolah harus
menyiapkan program pendidikan yang dapat membernikamasan atau pengetahuan,
ketrampilan, nilai-nila serta pembiasaan sikap pitkeseharian (prilaku) kepada

peserta didik tentang apa yang menjadi ciri khaskdanggulan sekolah, masyarakat
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dan daerahnya, baik yang berkenaan dengan koreligjrafi alamnya, keragaman
sumber hayatinya, lingkungan sosial dan lingkungadayanya serta kebutuhan
siswa kedepan ketika dia berada di dalam masyadd@aiah tersebut, kebutuhan

tuntutan pembangunan nasional maupun pengaru latal.g

Untuk menjawab tantangan ini tentu tidak semugiair berucap atau membalik
telapak tangan, tetapi sekolah dengan seluruh gleamya mesti bekerja keras,
bekerja cerdas dan tuntas untuk menerapkan peadigi&kng baik dalam keseharian
kepada mereka / siswa-siswi di sekolah, kepalalskkdan guru-guru dengan
kewenangannya harus serius mendesain dan mengekabakgrikulum, dan lebih
khusus kurikulum muatan lokal, mengimplementasildengan sebaik-baiknya serta
mengevaluasi secara berkala dan menyempurnakakukum tersebut. Menurut
petunjuk BSNP bahwa kurikulum mutan lokal merupakegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi siswa yang disesuaikagadesiri khas dan potensi
daerah termasuk keunggulan daerah, dimana matsrikUrikulum muatan lokal
tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajarnandan atau terlalu banyak sehingga
harus menjadi mata pelajaran tersendiri, sedangllbstansi muatan lokal ditentukan
oleh satuan pendidikan, tidak terbatas hanya paata pelajaran ketrampilan, serta
muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehinggaarsapendidikan harus
mengembangkan Standar Kompetensi dan Kompetensar Daguk setiap jenis

muatan lokal yang diselenggarakan.
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Untuk mengembangkan suatu muatan lokal seselagath tuntutan tersebut
diatas sangat diperlukan orang-orang profesional lwkzkerja dengan serius mulai
dari merencanakan, mendesainnya, mengelola darksaekkan / implementasinya
disekolah, serta membuat evaluasi yang baik. Kemammanajerial kepala sekolah,
mutu guru-gurunya, semua siswa yang ikhlas memgerdgidikan serta tersedianya
sarana prasarana pendukung dalam implementasingatsaempengaruhi capaian
muatan lokal yang dihasilkannya. Oleh karena itngde penangan yang baik dan
profesional = ketika mendesainnya dan konsekwen settantinyu dalam
implementasinya mesti akan didapatkan materi-materatan lokal sesuai dengan
situasi kondisi sekolah dan kebutuhan serta kamakte daerah itu, yang pada
akhirnya akan memberikan bekal kemampuan terteatuvcatak pembiasaan yang
baik pada peserta didik yang kelak akan hidup dyarakat lingkungan mereka

sendiri.

Pendidikan Kesehatan adalah suatu penetapesep pendidikan dalam bidang
kesehatan, dilihat dari segi pendidikan, sebagaan@endapat Sukidjo. N, (2007)

dalam bukunya Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Semgatakan bahwa:

Pendidikan kesehatan adalah konsep pé&adidyang diaplikasikan dalam
bidang kesehatan, konsep dasar pendidikan ada#h ptoses belajar yang berarti
dalam pendidikan itu terjadi proses pertumbuhamkgmbangan, dan perubahan
prilaku ke arah yang lebih dewasa, lebih baik, tkElsih matang pada individu,
kelompok, atau masyarakat. Konsep ini berangkatsdetu asumsi bahwa manusia
sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya untukcapan nilai- nilai hidup dalam
masyarakat selalu memerlukan bantuan dari oramgytang mempunyai kelebihan.
Dalam mencapai tujuan tersebut, seorang individlgrkpok, atau masyarakat tidak
terlepas dari kegiatan belajar.
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Kegiatan atau proses belajar dapat terjadi @inansaja, kapan saja, dan oleh
siapa saja. Seseorang dapat dikatakan belajadaoatam dirinya terjadi perubahan,
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat negjagkan menjadi dapat
mengerjakan sesuatu. Namun demikian, tidak senouteiifadi karena belajar saja,
misalnya, perkembangan anak terjadi bukan karesih lielajar, tetapi karena proses
kematangan. jadi bahwa kegiatan belajar itu memgiuoyi-ciri: belajar adalah
kegiatan yang menghasilkan perubahan pada dirividwi kelompok, atau
masyarakat yang sedang belajar baik aktual mauptengal. Ciri kedua dari hasil
belajar adalah bahwa perubahan tersebut didap&tk@ma kemampuan baru yang
berlaku untuk waktu yang relatif lama. Ciri ketigghwa perubahan itu terjadi karena

usaha yang disadari bukan karena kebetulan.

Bertitik tolak dari konsep pendidikan tersebutaka konsep pendidikan
kesehatan itu juga proses belajar pada individionkeok atau masyarakat dari tidak
tahu tentang nilai nilai kesehatan menjadi tahu, tddlak mampu mengatasi masalah-

masalah kesehatannya sendiri menjadi mampu, dagaelya.

Sukidjo juga mengatakan bahwa: pendidikan hatse didefinisikan sebagai
"usaha atau kegiatan untuk membantu individu, kelokn atau masyarakat dalam
meningkatkan kemampuan perilakunya untuk mencapaehatan mereka secara
optimal”. Sehubungan dengan pendapat diatas, HignBdalam Siti Khadijah

Nasution (2004) mengatakan bahwa:
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” Ada empat (4) faktor yang mempengaruhi statusjdekesehatan masyarakat /
perorangan yaitu keturunan, lingkungan, pelayaneselkatan dan prilaku. Aspek
prilaku adalah faktor yang paling dominan dan méamen dalam mencapai derajat
kesehatan msyarakat/ perorangan yang tinggi”
(http/espository.usu.ac.id/123456789/3761/1/fkn¥s20khodijah.pdf)

Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentukmslgku dibedakan menjadi dua
yaitu intern dan ekstern. Faktor intern mencakupgp&ahuan, kecerdasan, presepsi,
emosi, motivasi dan sebagainya berfungsi mengalagsangan dari luar. Sedangkan
faktor ekstern meliputi lingkungan sekitar, baigikimaupun non fisik seperti: sosial

ekonomi, kebudayaan dan sebagainya.

Masalah kesehatan adalah masalah yang sangateies, yang saling berkaitan
dengan masalah masalah lain di luar kesehataenidirs Demikian pula pemecahan
masalah kesehatan masyarakat, tidak hanya dildvatsdgi kesehatan masyarakat,
tidak hanya dilihat dari segi kesehatannya sengitapi harus dilihat dari segi-segi
yang ada pengaruhnya terhadap masalah ’'sehat-sathiti kesehatan tersebut.
Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan, bailehiedan perilaku maupun

kesehatan masyarakat.

Keturunan, lingkungan, perilaku dan pelayanagsekatan  di samping
berpengaruh langsung kepada kesehatan, juga ssmpgngaruh satu sama lainnya.
Status kesehatan akan tercapai secara optimamdnka keempat faktor tersebut
secara bersama-sama mempunyai kondisi yang oppiudal Salah satu faktor saja
berada dalam keadaan yang terganggu (tidak optimaka status kesehatan akan

tergeser di bawah optimal.
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B. Batasan Masalah

Setelah melakukan pengamatan dengan cermat danelaery pada studi
pendahuluan, secara umum situasi dan kondisi di MPRangkasbitung dan
berdasarkan latar belakang dalam pendahuluan ydeiy dikemukakan diatas, serta
melihat dan memperhatikan secara cermat potensbddaya yang ada di daerah
Kabupaten Lebak, maka situasi sosial yang diangmgding penting untuk diteliti
serta dapat ditetapkan sebagai objek penelitigaralikan padd bagaimana
menganalisis dan mengembangankan desain kurikulutmuatan lokal gizi boga
dan lingkungan dalam seting kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
yang relevan dengan basis model sekolah sehat (MS8) SMP negeri 3
rangkasbitung ” dari hal tersebut diatas yang kami fokuskan téena pada
masalah-masalah: a) Analisis kebutuhan akan &iumik muatan lokal yang tepat di
SMP N 3 Rangkasbitung dengan model sekolah ¢&t&®); b) Analisis keadaan /
ketersediaan sumber daya, waktu dan dana yangliediesekolah; c) analisis dan
identifikasi perkembangan dan kebutuhan pendidilsswa; d) analisis dan
identifikasi keadaan dan kebutuhan masyarakat daerae) Pengembangan desain
kurikulum muatan lokal dalam seting KTSP yang ber® model sekolah sehat di
SMP N 3 Rangkasbitung; f) Relevansi desain kudkulmuatan lokal hasil
pengembangan dengan Kkegiatan - kegiatan mettelathr sehat yang sedang

diterapkan di sekolah.
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C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang akamatian oleh peneliti, maka masalah
penelitian dapat dirumuskan dalam bentuk pertanysetragai berikut :

1. Bagaimana menganalisis dan mengidentifikasi kelantupendidikan siswa,
lingkungan sekolah, masyarakat dan potensi daeritas SMP N 3
Rangkasbitung saat ini ?

2. Bagaimana cara implementasi dan evaluasi mod@laelsehat (MSS) yang
sedang diterapkan di SMP N 3 Rangkasbitung saat ini

3. Pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilaigyamana yang dipilih (dari
kegiatan no 1 dan 2) menjadi ” tujuan " kurikulunuaitan lokal yang sesuai
sekolah sehat ?

4. Bagaimana mengembangkan dan merancang "bahan Kajwaateri” muatan
lokal sehingga menjadi kurikulum muatan lokal yaeguai sekolah sehat ?

5. Bagaimana rancangan kurikulum muatan lokal dalamtefo "sekolah sehat”
untuk SMP N 3 rangkasbitung?

6. Bagaimana relevansi kurikulum mulok dengan imple@a&nmodel sekolah

sehat di SMP N 3 Rangkasbitung?

D. Definisi Oprasional

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam pgerel ini yang perlu
didefinisikan secara tepat agar tidak menimbulkaraicuan pemahaman baik bagi

peneliti, timnya, maupun orang lain yang membacardanggunakan hasil-hasilnya.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Tuckman (1978:13)g yanengemukakan:
“Operationalizing variables means stating them in abservable and measurable

form, making them available for manipulation, cahtand examination”

Adapun variabel-variabel yang paling mendasarydng akan didefinisikan

secara oprasional yaitu, kurikulum mulok dan sdkskehat adalah sebagai berikut:

1. Kurikulum  : Jantungnya Pendidikan. Mengacu pada kegiatadigian yang
berbentuk interaksi akademik. Interaksi akademik rup@kan jiwa dari
pendidikan; dan kurikulum merupakan desain dareraktsi tersebut (Hamid
Hasan ,dalam Artikel 2008)

Kurikulum : diartikan yang lebih luas yaitu sebagai "semargcangan yang
berfungsi mengoptimalkan perkembangan siswa danuagengalaman belajar
yang diperoleh siswa berkat arahan, bimbingan dagrtdnggungjawabkan oleh

sekolah” ( Nana Syaodih S, 2009:2 ).

Kurikulum : suatu rencana pendidikan atau pengajaran (Baaygidalam Nana
Syaodih. S, 2004: 5)

Kurikulum : seperangkat rencana dan pengaturan mengenainfuisi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sepadaman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pehdiertentu. (SISDIKNAS,

no. 20 th 2003).
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Kurikulum : as a program, a plan, content, and learning exgeces (Oliva,
1992: 18).Curriculum makes a continuous impact on instrugtiand vice versa,

instruction impacts on curriculungOliva, 1992: 12)

Jadi kurikulum merupakan inti dari pendidikaebab selain berisi rumusan
tentang tujuan yang menentukan ke mana siswa akawa dan diarahkan, juga
berisi rumusan tentang isi / materi dan kegiatalajhg yang akan membekali
siswa dengan pengetahuan, kecakapan, keterampite@nrslai-nilai yang mereka
perlukan dalam kehidupan dan pelaksanaan tugasjpakedi masa yang akan
datang. Kurikulum memberikan dasar-dasar bagi pemgmgan kepribadian
dan kemampuan professional siswa, yang akan mementkualitas insan dan

sumber daya manusia suatu bangsa dimasa depan.

2. Kurikulum muatan lokal . -adalah seperangkat rencana dan pengaturan
Mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkah dilerah sesuai dengan
keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing seatgareg digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar meng@gpdikbud dalam E.
Mulyasa 1999 :5)

Muatan Lokal : merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangk
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khaspddensi daerah, termasuk
keunggulan daerah yang materinya tidak dapat dikgtkkan kedalam mata

pelajaran yang ada. (Masnur Muslich 2008: 34 )
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Muatan lokal yang dimaksud untuk mengembangkan potensi daeriadgai

bagian dari upaya untuk meningkatkan mutu pendndiéisekolah / madrasah
sehingga memiliki keunggulan yang kompetitif. Muatakal bisa berbentuk
ketrampilan bahasa baik bahasa asing maupun bdhasah, ketrampilan dalam
bidang teknologi informasi, atau bentuk ketramptigpat guna yang lain. Muatan
lokal disajikan dalam bentuk mata pelajaran yang haipelajari oleh setiap
peserta didik, sehingga harus memiliki kompetensitampelajaran, standar

kompetensi dan kompetensi dasar ( Muhaimin dkk 2989

Langkah-Langkah Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal: yang dimaksud
langkah-langkah pengembangan kurikulum muatan lo#lalam studi ini
menggunakan “Penelitian dan Pengembangan dengamkTBlelphi”, adapun
kegiatan mendesain kurikulum yang mencakup landgkagkah kegiatan sebagai
berikut :
a. Studi Pendahuluan
Dalam Studi Pendahuluan dilakukan berbagai kegiatan
1) Survei Awal yaitu mengadakan studi awal tentieelgutuhan siswa, sekolah
dan masyarakat di daerah tersebut, serta perkemabaegional, nasional
dan global yang berkaitan dengan penyusunan kurkuhuatan lokal.
2) Evaluasi kurikulum yaitu kegiatan untuk mengutkpn atau menemukan
kekuatan dan kelemahan kurikulum muatan lokal yadg dan sudah

berjalan selama ini.
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b. Perencanaan dan pengembangan model

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyusun rencanag@@bangan model

desain kurikulum muatan lokal dengan kegiatan:

1) Menganalisis dan mengidentifikasi ketersedmanber daya, waktu dan
kebutuhan biaya dan daya dukung sekolah itu.

2) Menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhanmertkembangan
pendidikan siswa dalam sekolah itu (MSS).

3) Analisis dan identifikasi kondisi dan kebutulmasyarakat lingkungan

sekolah .

4) Menganalisis dan mengidentifikasi keunggulam platensi daerah dimana
sekolah itu berada.

5) Menentukan unsur-unsur yang akan dilibatkaardglengembangan model
kurikulum

6) Menetapkan indikator / Kriteria yang berkaitdangan pengembangan
model dan strategi desain kurikulum muatan lokal

7) Mengembangkan standar kompetensi dan kompetasar serta
mengembangkan silabusnya

8) Menyusun dan mengenbangkan Draf kurikulum mulatieed.

9) Mengkonsultasikan dan mendiskusikan dengan Nanaber / Pakar Akhli
dibidangnya masing-masing (teknik Delphi)

10) Merevisi draf kurikulum muatan lokal gizi bodan lingkungan.

11) Menetapkan model desain kurikulum muatan lokal
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c. Uji Coba Model
Yang dimaksud dengan uji coba model dalam penelitia adalah kegiatan
yang mengujicobakan model desain kurikulum muatakall yang telah
ditetapkan dalam tahap uji ahli atau validasi. &hjli atau validasi dilakukan
dengan responden para ahli perancang model atadukprd<egiatan ini
dilakukan untuk mereview produk awal, memberikan sumkan untuk
perbaikan. Proses validasi ini disebut dengxpert Jugemenatau Teknik
Delphi
4. Sekolah sehat: sekolah yang bersih, hijau, indah dan rindamgmiliki sarana

sarana prasarana untuk melaksanakan usaha kesedeltalah (UKS) dan

pendidikan jasmani peserta didiknya memiliki tiagkebugaran jasmani dan

memiliki kesehatan yang baik serta senantiasa ibekprhidup bersih dan sehat

dalam kehidupannya sehari-hari. (Tim pengembangolalek model, Pusat

Pengembangan Kualitas Jasmani Depdiknas, 2009)

5. Sepuluh Indikator Kunci ” sekolah sehat " :

a) Kepadatan ruang kelas minimal 1,75 meter persegammek

b) Tingkat kebisingan di sekolah itu kurang dari 45 db

c) Memiliki lapangan / halaman / aula untuk pendidik@mani dan olah raga

d) Memiliki lingkungan sekolah yang bersih, rindang ageggaman

e) Memiliki sumber air bersih yang memadai (jarak semhir bersih dan

septik tank minimal 10 m)
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f) Ventilasi kelas yang memadai (baik untuk cahayaukasaupun pertukaran
/ sirkulasi udara)

g) Pencahayaan kelas yang memadai ( terang)

h) Memiliki kantin sekolah yang memenuhi syarat ketmia

i) Memiliki kamar mandi / WC yang cukup jumlahnya (nemahi rasio WC
terhadap siswa laki-laki = 1:40 dan perempuarb}: 2

J) Menerapkan kawasan tanpa roko.( PUSJASKES DEPDIENA09 )

E. Subyek Penelitian / Populasi dan Sampel

Adapun tempat yang dijadikan obyek penelitiaalad SMP N 3 Rangkasbitung
dan lingkungannya yang beralamat di JI Jendralir®ach no.47 km 2 desa
Jatimulya kecamatan Rangkasbitung kabupaten Lelpagvinsi Banten. Adapun
letak geografi sekolah ini dipinggir jalan Rangkastg - Bogor, disebelah kanan
nya terdapat komplek AKPER milik Yayasan Yatna YaiaRangkasbitung, di
sebelah kirinya terdapat kantor Koramil Rangkasigtdan disebelah belakangnya
adalah komplek perumahan pemda kabupaten Lebablaselki memiliki luas lahan

kurang lebih 10.500 meter persegi.

Sebagai populasi penelitian kami adalah semuaaskehas7, kelas 8, dan kelas 9
disekolah ini yang jumlahnya 756 siswa, yang terkadalam 19 rombongan belajar

( ROMBEL ).
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F. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untwngembangkan model kurikulum
muatan lokal yang pas, tepat dan serasi dengaratkegkegiatan implementasi /
penerapan model sekolah sehat (MSS) di SMP N 3 iRabgung. Namun secara

spesific tujuan dari penelitian ini untuk :

1. Menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhan pekédiisiswa, sekolah,
masyarakat dan potensi daerah yang ada di SMPRdrgjkasbitung

2. Memotret / melihat cara pelaksanaan dan evaluasidemaosekolah
sehat (MSS) di SMP N 3 Rangkasbitung saat inigyardah berjalan selama
tiga tahun.

3. Menganalisis dan mengidentifikasi "pengetahuanyakepilan, sikap dan
nilai-nilai yang relevan yang akan dikembangkaan daetapkan menjadi
tujuan kurikulum muatan lokal”

4. Mengembangkan bahan kajian / materi-materi muatkal kehingga menjadi
"materi kurikulum muatan lokal”

5. Merancang kurikulum muatan lokal dalam konteks E#keehat untuk SMP
N 3 Rangkasbitung

6. Mengetahui kesesuaian / relevansi rancangan kunkulmuatan lokal
dengan kegiatan model sekolah sehat yang saateijaldn di SMP N 3

Rangkasbitung.
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H. Manfaat Penelitian

Bila tujuan penelitian dapat dicapai, maka Ihagnelitian insyaAlloh akan

memberikan manfaat baik praktis maupun teoritisaklep

1. Guru dan Kepala Sekolah pada sekolah lain yang i&oyd hampir sama
(dengan SMP N 3 Rangkasbitung) yang akan menjadikdolahnya sebagai
rintisan model sekolah sehat

2. Dinas Pendidikan Kabupaten Lebak yang menetapkdrergea sekolah di
daerahnya menjadi model sekolah sehat.

3. Peneliti lainnya yang akan melakukan penelitindtan sejenis .

4. Bila pola pengembangan kurikulum mulok yang diasiesocok pada model
sekolah sehat maka hal ini akan menjadi model gapat dipakai pada sekolah-
sekolah lain yang sejenis dan setara yang juga emeingngkan model sekolah
sehat.

5. Bila pola pengembangan kurikulum mulok yang di desacok dengan model
sekolah sehat maka pola ini dapat digunakan unétérissnya di SMP N 3

Rangkasbitung.

Manfaat teoritis :

Dengan penelitian ini diharapkan dapat mempbkrotf@sukan berupa sumbangan

pengembangan teoritis yaitu mendesain dan mengegkdankurikulum muatan
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lokal yang memadukan landasan teoritis dan kehijgleanerintah (BNSP) sehingga
akan mendapatkan kurikulum mulok sekolah menengaiama yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, sekolah, masyarakat daerah ita sesuai dengan potensi dan
kondisi daerah. Selain itu juga bermanfaat untukgeenbangkan ilmu menejemen
pendidikan terutama pada aspek menejemen pengearb&ngkulum mulok dan

manajemen model sekolah sehat.



